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INTISARI 

IRAWAN, 2015, UJI MUTU FISIK FORMULASI KRIM METIL SALISILAT 

DENGAN VARIASI KONSENTRASI SETIL ALKOHOL SEBAGAI BAHAN 

PENGENTAL, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Metil salisilat merupakan salah satu obat analgetik topikal. Metil salisilat 

dapat dibuat sediaan krim dengan penambahan eksipien dan bahan tambahan. 

Bahan tambahan yang memiliki peranan penting adalah setil alkohol sebagai 

bahan pengental. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu fisik dan 

stabilitas krim metil salisilat yang dibuat dengan berbagai konsentrasi setil alkohol 

yang berbeda.  

Penelitian dilakukan dengan membuat 3 formula krim metil salisilat 

dengan konsentrasi setil alkohol 2%, 2,5% dan 3%. Krim yang dihasilkan diuji 

organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas dan daya lekat. Data di 

analisa secara statistik menggunakan metode Anova satu jalan, untuk mengetahui 

signifikansi perbedaan antara formula I, II, dan III. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa metil salisilat dapat dibuat krim 

dengan variasi konsentrasi setil alkohol sebagai zat pengental yang memenuhi uji 

mutu fisik dan stabilitas krim. Dari ketiga formula krim, memiliki mutu fisik yang 

meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat dan 

stabilitas krim yang baik, karena memenuhi syarat mutu fisik stabilitas krim. 

  
Kata kunci: krim, metil salisilat, setil alkohol 
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ABSTRACT 

 

IRAWAN. 2015. THE PHYSICAL QUALITY TEST OF METHYL 

SALICYLATE CREAM FORMULATION WITH VARIATION OF CETYL 

ALCOHOL CONCENTRATION AS GELLING AGENT. SCIENTIFIC 

WRITINGS. PHARMACY FACULTY. SETIA BUDI UNIVERSITY. 

SURAKARTA.  

 

Methyl salicylate is one of the topical analgetics drug. Methyl salicylate 

can be formulated in cream with the addition of excipients and additives. One of 

the additive materials that have important roles is cetyl alcohol as a gelling agent. 

The aim of the study was to determine the physical quality and stability of methyl 

salicylate cream made in various cetyl alcohol concentrations.  

The study was carried out by making three formulas of methyl salicylate 

cream with cetyl alcohol concentration of 2%, 2.5% and 3%. The obtained creams 

were tested for organoleptic, homogeneity, pH, dispersive power, viscosity, and 

adhesion power. The data were statistically analyzed using one way ANOVA 

method, to determine the significance level of formula I, II, and III.  

The study results showed that methyl salicylate could be made cream with 

variation of cetyl alcohol concentration as gelling agent that met the tests of 

physical quality and cream stability. The three cream formulas had good physical 

quality including organoleptic, homogeneity, pH, dispersive power, viscosity, and 

adhesion, and good cream stability because they were met the requirements of 

physical quality and cream stability. 

 

Keywords: cream, methyl salicylate, cetyl alcohol 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan penelitian dibidang kesehatan 

khususnya obat yang berperan sangat penting dalam pelayanan kesehatan.  

Penanganan dan pencegahan penyakit tidak bisa dilepaskan dari tindakan terapi 

dengan obat.  Obat merupakan semua bahan tunggal atau campuran yang 

digunakan oleh semua makhluk untuk bagian dalam maupun bagian luar, guna 

menyembuhkan, meringankan atau mencegah penyakit (Syamsuni, 2006).  Obat 

terdiri dari bahan aktif  dan bahan tambahan.  Bahan tambahan dalam obat 

digunakan untuk melengkapi suatu obat tersebut agar sesuai dengan mutu obat.  

Sifat bahan aktif dan bahan tambahan haruslah diperhatikan. Misalnya pada 

sediaan krim yang mengandung metil salisilat, harus di perhatikan sifat dari bahan 

aktif, bahan tambahan serta sediaan yang akan di buat. 

Obat terdiri dari 3 sediaan yaitu sediaan padat, semi padat dan cair.  

Sediaan semi padat meliputi salep, pasta, emulsi, cream, gel dan busa yang kaku.  

Sifat umum sediaan ini adalah mampu melekat pada permukaan tempat 

pemakaian dalam waktu yang cukup lama sebelum sediaan ini di cuci atau di  

hilangkan ( Lachman, 1994 ).  Sediaan semi padat yang banyak digunakan adalah 

krim, dikarenakan krim memiliki beberapa sifat yang lebih disukai seperti 

memiliki tekstur yang lembut, mudah dioleskan, mudah dibersihkan, tidak berbau 

tengik, tidak mengiritasi kulit, dan memiliki stabilitas yang baik.  
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 Menurut (Syamsuni, 2006) krim adalah sediaan setengah padat berupa 

emulsi yang mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau terdispersi 

dalam bahan dasar yang sesuai ( mengandung air tidak kurang dari 60%).  Krim 

ada dua tipe yakni tipe krim A/M dan tipe M/A. Krim tipe A/M secara historis 

tidak terlalu di pilih karena sifatnya yang berlemak dan terasa beminyak saat di 

aplikasikan ke kulit, sedangkan krim tipe emulsi M/A lebih banyak digunakan 

karena tidak terasa berlemak dan memiliki biaya produksi yang lebih murah 

terkait besarnya kandungan air dalam produk.  Krim tipe M/A juga dapat dicuci 

dengan air, ditunjukan untuk penggunaan kosmetika dan estetika.  

Tipe krim yang digunakan dalam penelitian ini merupakan minyak dalam 

air, dengan menggunakan basis krim.  Bentuk krim ini lebih disukai karena mudah 

dicuci dan tidak membekas.  Krim yang telah dibuat harus diuji stabilitasnya.  

Pengujian tersebut meliuti: pemeriksaan warna, bau, pH, homogenitas, viskositas, 

daya sebar, dan daya lekat (Voigt, 1984).   

Penelitian ini memanfaatkan metil salisilat sebagai bahan aktif dan setil 

alkohol sebagai bahan pengental. Metil salisilat merupakan salah satu bahan aktif 

yang digunakan untuk mengatasi nyeri otot. Obat nyeri otot topikal dapat bereaksi 

dengan cepat dan segera menghilangkan rasa sakit melalui rangsangannya pada 

ujung-ujung kulit (Tan & Rahardja, 2002). 

Setil alkohol berfungsi sebagai stiffening agent atau bahan pengental, 

pelembut dan emulgator lemah. Selain itu, setil alkohol juga dapat memperbaiki 

stabilitas emulsi M/A, memperbaiki konsistensi atau zat pembentuk, serta sebagai 

surfaktan nonionik dan bahan pelembut efekktif pada produk krim. Bahan ini juga 
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mengandung gugus hidroksil dan di gunakan sebagai penstabil emulsi pada 

produk seperti krim dan lotion (Andi, 2011).  

Dasar penelitian ini adalah mengembangkan formula krim yang 

memanfaatkan metil salisilat sebagai bahan aktif dengan aplikasi konsentrasi setil 

alkohol sebagai bahan pengental yang tepat pada sediaan krim yang di 

kembangkan. Dimana bahan aktif yang digunakan merupakan cairan dan sediaan 

yang akaan di buat adalah krim yang merupakan sediaan setengah padat. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 

Apakah pembuatan formulasi krim  metil salisilat dengan variasi 

konsentrasi setil alkohol sebagai bahan pengental dapat memenuhi uji mutu fisik 

dan  stabilitas krim? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik dan stabilitas krim 

metil salisilat yang dibuat dengan variasi konsentrasi setil alkohol sebagai bahan 

pengental. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai tambahan referensi bagi perpustakaan Akademi Analis Farmasi untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai metil salisilat yang dapat di 

gunakan sebagai krim pereda nyeri otot. 

2. Memberikan informasi tentang setil alkohol sebagai zat pengentaldalam 

pembuatan krim.  

 

 

 


